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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kinerja Belanja Pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Provinsi Nusa Tenggara Timur yang dilakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis Varians Belanja secara keseluruhan selama lima tahun Dinas 

Komunikasi dan Informatika memiliki rata-rata sebesar 93,41% artinya 

kinerja Dinas Komunikasi dan Informatika NTT dinilai baik. Dimana tahun 

2017-2021 Pemerintah Nusa Tenggara Timur menggunakan kurang dari 

100% dari jumlah yang dianggarkan. Namun dari segi nominal jumlah 

realisasi belanja Dinas Komunikasi dan Informatika mengalami kenaikan, 

akan tetapi jumlah tersebut masih relative kecil dari jumlah anggaran yang 

telah ditetapkan sehingga kinerja masih dinilai baik dan dapat memanfaatkan 

anggaran belanja tidak melebihi jumlah yang dianggarkan. 

2. Pertumbuhan realisasi anggaran belanja pada instansi Dinas Komunikasi dan 

Informatika NTT berdasarkan Analisis PertumbuhanBelanja dari tahun 2017-

2021 terus mengalami perubahandan menunjukkan adanya pertumbuhan yang 

cukup efisien.Kecuali pada tahun 2019 pertumbuhan belanja mengalami 

peningkatan persentase sebesar 5,74%. 

3. Berdasarkan hasil analisis Belanja Operasi terhadap Total Belanja memiliki 

rata-rata sebesar 96,02%, artinya kinerja belanja operasi dapat dikategorikan 

baik. Namun dalam hal ini Dinas Komunikasi dan Informatika NTT masi 

belum menunjukan kinerja yang kurang baik, hal ini disebabkan karena 
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Diskominfo lebih mengoptimalkan belanja operasional yang meliputi belanja 

pegawai dan belanja barang dan jasa . 

4. Berdasarkan hasil analisis Belanja Modal terhadap Total Belanja daerah pada tahun 2017-

2021 memiliki rata-rata sebesar 6,98%, artinya kinerja belanja modal dapat dikategorikan 

kurang baik. 

5. Berdasarkan analisis Efisiensi Belanja bahwa keseluruhan rata-rata belanja 

daerah dapat dikategorikan efisien, artinya kinerja Dinas Komunikasi dan 

Informatika NTT pada tahun 2017-2021 telah melakukan efisiensi belanja 

atau tidak terjadi pemborosan dalam penggunaan anggaran. 

6.1 Saran  

    Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Dari segi pertumbuhan belanja berdasarkan periode 2017-2021 memberikan 

gambaran bahwa angka persentase yang ditunjukkan dari hasil perhitungan bisa 

saja dijadikan acuan untuk penyusunan anggaran agar lebih baik lagi di periode 

tahun anggaran selanjutnya. 

b. Sebaiknya Dinas Komunikasi dan Informatika NTT dapat meningkatkan 

realisasi belanja pada belanja modal, dan tetap mengefisiensikan belanja pada 

belanja operasi. Karena dalam hal ini Diskominfo NTT lebih mengoptimalkan 

belanja daerah pada belanja operasi, sehingga menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam pengeluaran anggaran untuk belanja operasi dan 

belanja modal. 
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